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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG
NOMOR : 11 TAHUN 1996 SERI D NO. 10

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT IIPEMALANG
NOMOR 7 TAHUN 1996

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS PERIKANAN IGBUPATEN DAERAH TINGKAT II

:A.

U

Menimbang :

Mengingat :

PEMALANG

QENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II PEMALANG

a. bahwa dalam rangka peningkatan kelancaran penyelenggaraan
tugas  pembangunan secara  berdaya guna dan berhas i l  guna
serta dalam peningkatan koordinasi,  integrasi ,  s inkronisasi  di
b i d a n g  p e r i k a n a n ,  d i p a n d a n g  p e r l u  u n t u k  m e n a t a  k e m b a l i
Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Perikanan Kabupaten Daerah
T ingkat  l l  Pemalang sesua i  dengan Keputusan Menter i  Da lam
Neger i  Nomor  6  Tahun 1994;

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka dipandang
perlu menetapkan Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Perikanan
Kabupaten  Daerah T ingkat  l l  Pemalang dengan Pera turan
Daerah.

1 .  Undang-undang Nomor  13  Tahun 1950 ten tang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten  da lam L ingkungan Prop ins i  Jawa
Tengah juncto Peraturan Pemerintah Nomor 32Tahun 1950

t e n t a n g  . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (  2  )
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2 .

tentang Penetapan Mulai  Berlakunya Undang-undang Nomor
13 Tahun 1950;

Undang-undang Nomor  5  Tahun 1974 ten tang Pokok-pokok
Pemer in tahan d i  Daerah (Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia
Tahun 1974 Nomor  38 ,  Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik
Indones ia  Nomor  3037) ;

Undang-undang Nomor  8  Tahun 1974 ten tang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lem bara n Nega ra Republ ik I  ndonesia Tahun 1 974
Nomor  55 ,  Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia
N o m o r  3 0 4 1 ) ;

U n d a n g - u n d a n g  N o m o r  9  T a h u n  1 9 8 5  t e n t a n g  P e r i k a n a n
(Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Tahun 1985 Nomor  46 ,
Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Nomor  3299) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi
Kegiata n I  nsta nsi  Vert i  kal  di  Daera h (Lem bara n Negara Republ ik
Indones ia  Tahun 1988 Nomor  10 ,  Tambahan Lembaran Negara
Repub l ik  lndones ia  Nomor  3373) ;

P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  N o m o r  1 5  T a h u n  1 9 9 4  t e n t a n g
Pengangkatan  Pegawai  Neger i  S ip i l  da lam Jabatan  St ruk tura l
(Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Tahun 1994 Nomor  21 ,
Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Nomor  35a6) ;

Pera turan  Pemer in tah  Nomor  16  Tahun 1994 ten tang Jabatan
Fungs iona l  Pegawai  Neger i  S ip i l  (Lembaran Negara  Repub l ik
lndonesia Tahun 1994 Nomor22,Tambahan Lembaran Negara
Republ ik Indonesia Nomor 3541\;

Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 39 Tqhun 1992 tentang
Pedoman Organ isas i  D inas  Daerah;

Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 84 Tahun 1993 tentang
Bentuk Peraturan Daerah dan Peraturan Daerah Perubahan;

Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 97 Tahun 1993 tentang
Pola  Organ isas i  Pemer in tah  Daerah dan Wi layah;

Keputusan Menter i  Da lam Neger i  Nomor  6  Tahun '1994 ten tang
Pedoman Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Perikanan Daerah;
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12. lnstruksi  Menter i  Dalam Negeri  Nomor 23 Tahun 1993 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Daerah
T ingkat  I  dan D inas  Daerah T ingkat  l l ;

13. Peraturan Daerah Daerah Tingkat ke I  Djawa Tengah tanggal 19
J u l i  1 9 6 1  t e n t a n g  P e n y e r a h a n  S e b a g i a n  T u g a s n y a  D a l a m
Lapangan Perikanan darat kepada Daerah Tingkat ke l l .

Dengan persetujuan Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat l l  Pemalang

M E M U T U S K A N :

Menetapkan:  PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT l l
PEMALANG TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA DINAS
PERIIGNAN IGBUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah iniyang dimaksud dengan :

a. Daerah ialah Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;
b. Pemerintah Daerah ialah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;
c. Bupat i  Kepala Daerah ialah Bupat i  Kepala Daerah Tingkat l l  Pemalang;
d. Dinas Perikanan ialah Dinas Perikanan Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;
e Kepala Dinas ialah Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;
f .  Un i t  Pe laksana Tekn is  D inas ,  yang se lan ju tnya  d is ingkat  UPTD ia lah  unsur

pelaksana operasional di  lapangan.

BAB II
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 2

(1)  D inas  Per ikanan merupakan unsur  pe laksana Pemer in tah  Daerah d i  b idang
Perikanan.

(2 )  D inas  . . . . . . . . . . . . . . .  ( 4  )
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(2) Dinas Perikanan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Bupat i  Kepala Daerah.

Pasal 3

Dinas Perikanan mempunyaitugas pokok menyelenggarakan urusan rumah tangga
Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan Pemerintah dan atau Pemerintah
Propinsi  Daerah Tingkat I  Jawa Tengah di  bidang Perikanan.

Pasa l4  
- t

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud Pasal 3 Peraturan
Daerah in i ,  D inas  Per ikanan mempunya i fungs i  :

a. Melaksanakan pembinaan umum berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I  Jawa Tengah;

b. Melaksanakan bimbingan teknis di  bidang perikanan;

c. Melaksanakan pemberian i j in dan pembinaan usaha sesuai dengan tugasnya;

d .  Me laksanakanpenyu luhanper ikanan;

e. Melaksanakan pengamanan teknis sesuai dengan tugasnya;

f .  Melaksanakan pengkaj ian penerapan teknologi an, iuran di  t ingkat usaha tani;

g.  Melaksanakan pengelclaan UPTD;

h. Melaksanakan urusan tata usaha.

BAB II I
O R G A N  I S A S I

Bagian Pertama
Pola dan Susunan Organisasi

Pasal 5

Organisasi  Dinas Perikanan di tetapkan Pola Maksimal

Pasal 6

(1)  Susunan Organ isas i  D inas  Per ikanan te rd i r i  dar i  :

a .  Kepa la  D inas ;

rl
s

h  q , , h  1 6 \
w .  u u v  . , . , . . . . . . . . . . , . ' . . . .  \  v  /
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b. Sub Bagian Tata Usaha;
c .  Seks i  Produks i ;
d .  Seks i  Penyu luhan;
e .  Seks i  Sumber  Hayat i ;
f .  Seksi Usaha Tani/Nelayan;
g. Seksi Prasarana;
h .  U P T D ;
i .  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l .

(21 Sub Bagian Tata Usaha, Seksi-seksi ,  UPTD dan Kelompok Jabatan Fungsional
sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing  d ip imp in  o leh  s lo rang
Kepala/Ketua yang berada dibawah dan bertanggung jawib kepada Kepala Dinasl

(3) Bagan organisasi  Dinas Perikanan tercantum pada Lampiran peraturan Daerah
ini  yang merupakan bagian t idak terpisahkan dari  peraturan Daerah ini .

Bagian Kedua
Kepala Dinas

Pasal 7

Kepala Dinas memimpin pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagaimana dimaksud
Pasal 3 dan 4 Peraturan Daerah ini .

Bagian Ket iga
Sub Bagian Tata Usaha

pasal g

(1)  sub Bag ian  Tata  usaha mempunya i  tugas  melaksanakan urusan perencanaan,
kepegawaian, keuangan dan umum.

(21  sub Bag ian  Tata  Usaha d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  sub Bag ian  Tata  Usaha.

Pasal 9

Untuk  menye lenggarakan tugas  sebaga imana d imaksud pasa l  B  pera turan  Daerahin i ,  Sub Bag ian  Tata  Usaha mempunya i fungs i ;
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a. Melaksanakan penyusunan rencana, program dan pelaporan serta pembinaan
organisasi  dan tatalaksana;

b. Melaksanakan bahan pengelolaan administrasi  kepegawaian;
c .  Me laksanakan bahan penge lo laanadmin is t ras i  keuangan;
d. Melaksanakan pengurusan perlengkapan, rumah tangga dan surat-menyurat.

Pasal 10
(1) Sub Bagian Tata Usaha terdir i  dar i  :

a '  Urusan Perencanaan;
b'  Urusan Kepegawaian;
c '  Urusan Keuangan;
d .  Urusan Umum.

(21 Urusan-urusan sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal in i ,  masing-masing dipimpin
oleh seorang Kepala Urusan yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Kepale Sub Bagian Tata Usaha

Pasa l  11

(1) Urusan Perencanaan mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan anal is is dan
penyaj ian data stat ist ik per ikanan, penyiapan bahan perumusan rencana dan
program, penyiapan bahan laporan dan penyiapan bahan pembinaan organisasi
dan tatalaksana.

(21 Urusan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan rencaf la
kebutuhan dan pengembangan pegawai ,  mutas i  pegawai  ser ta  ta ta  usaha
kepegawaian.

(3) Urusan Keuangan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Dinas, pembukuan, perhi tungan anggaran
dan veri f ikasi  serta mengurus perbendaharaan. A

(41 Ursan Umum mempunyaitugas melaksanakan urusan surat-menyurat,  kearsipan, 
\

rumah tangga dan per lengkapan.

Bagian Keempat
Seksi Produksi

Pasa l  12
(1) Seksi Produksi mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Perikanan

d i  b idang pembinaan produks i  per ikanan.

(2 )  Seks i  . . . . . . . . . . . . . . . 17  |
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i 2 \  Seks i  Produks i  d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Seks i  Produks i .

Pasal 13

Untuk  menye lenggarakan tugas  sebaga imana d imaksud Pasa l  12  Pera turan  Daerah
in i ,  Seks i  Produks i  mempunya i fungs i  :

a .  Me laksanakan inventar isas i ,  iden t i f i kas i  dan ana l is is  kebutuhan,  b imb ingan
pengadaan dan pemanfatan serta ver i f ikasi  dan penguj ian lapangan atas mutu
sarana produksi per ikanan;

b .  M e l a k s a n a k a n  i n v e n t a r i s a s i ,  i d e n t i f i k a s i ,  p e m b i n a a n ,  p e n g e m b a n g a n  d a n
pengendal ian penangkapan ikan di  laut dan di  perairan umurn;

c .  M e l a k s a n a k a n  i n v e n t a r i s a s i ,  i d e n t i f i k a s i ,  p e m b i n a a n ,  p e n g e m b a n g a n  d a n
pengendal ian budidaya ikan di  laut,  air  payau dan air  tawar;

d .  Me laksanakan inventar isas i ,  iden t i f i kas i ,  dan penyusunan ser ta  b imb ingan
penerapan pola produksi per ikanan.

Pasal 14

Seksi Produksiterdir i  dar i  :
a.  Sub SeksiSarana Produksi;
b.  Sub Seksi Budidaya lkan;
c. Sub seksi  Penangkapan lkan;
d. Sub Seksi Pengembangan Produksi;

Sub Seksi-sub seksi  sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal in i  masing-masing
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksi yang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Seksi Produksi.

Pasal 15

Sub Seksi Sarana Produksi mempunyaitugas melakukan inventar isasi ,  ident i f ikasi
dan anal is is kebutuhan, bimbingan pengadaan dan pemanfaatan sarana produksi
serta ver i f ikasi  dan penguj ian lapangan atas mutu sarana produksi per ikanan.

Sub Seksi Budidaya lkan mempunyai tugas melakukan inventar isasi ,  ident i f ikasi ,
pengembangan dan pengendal ian Budidaya ikan laut air  payau dan air  tawar
serta bimbingan penerapan teknologianjuran di  bidang Budidaya.

( 1 )

{21

{ 1 )

\ 1 1

( 3 )  S u b  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  {  I  )
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t3)

(4)

sub Seks i  Penangkapan lkan  mempunya i  tugas  melakukan inventar isas i ,
ident i f ikasi ,  pembinaan, pengembangan serta pengendarian penangkapan ikan
di laut dan perairan umum serta bimbingan penerapan teknologianjur in j i  uoang
penangkapan ikan.
Sub Seksi Pengembangan produksi mempunyai tugas melakukan inventar isasi ,
ident i f ikasi  dan penyusunan pola pengembangan produksi per ikanan serta
bimbingan penerapannya.

Bagian Kelima
Seksi Penyuluhan

Pasal 16

Seks i  Penyu luhan mempunya i  tugas  melaksanakan sebag ian  tugas  D inas
Perikanan di  bidang penyuluhan perikanan.
Seksi Penyuluhan dipimpin oleh seorang Kepala seksi  penyuluhan.

Pasal 17
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 16 Peraturan Daerah
ini ,  Seksi Penyuluhan mempunyaifungsi :
a.  Melaksanakan penyiapan dan pelaksanaan program, metoda dan sistem kerja

penyuluhan serta rekayasa sosialdan ekonomi;
b. Melaksanakan perencanaan, pendayagunaan dan bimbingan dan ketenagaan

penyu luhan;

c Melaksanakan pembinaan dan pengembangan kelembagaan petani nelayan;
d .  M e l a k s a n a k a n  p e r e n c a n a a n  d a n  p e n g a d a a n ,  p e n g e l o l a a n  d a n  b i m b i n g a n

pendayagunaan sarana penyuluhan;
e .  M e l a k s a n a k a n  p e r e n c a n a a n ,  p e n g a d a a n ,  p e n g e l o l a a n  d a n  b i m b i n g a n

pengembangan mater i  penyuluhan.

Pasal t8
(1) Seksi Penyuluhan terdir i  dar i  :

a.  Sub Seksi Tata Penyuluhan;
b. Sub Seksi Kelembagaan, Tenaga dan Sarana.

( 1 )

(21

a{,
\

( 2 )  S u b  . . . .  . . .  . .  . .  ( 9  )
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12)  Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  i1 )  Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing
d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks i  yang berada d ibawah dan ber tanggung
jawab kepada Kepa la  Seks i  Penyu luhan,

Pasa l  19

(1)  Sub Seks i  Ta ta  Penyu luhan mempunya i  tugas  member ikan pe layanan tekn is  dan
administrasi  kepada para penyuluh perikanan dalam Penyusunan dan Pelaksanaan
program penyuluhan, penerapan metoda dan sistem kerja penyuluhan, ident i f ikasi
fak to r  penentu ,  rekayasa sos ia l  dan ekonomi ,  pe laksanaan penyu luhan dan
b imbingan ser ta  superv is i  pe laksanaan penyu luhan.

l2 l  Sub Seks i  Ke lembagaan,  Tenaga dan Sarana mempunya i  tugas  menyusun
rencana kebutuhan dan mendayagunakan tenaga penyu luh ,  merencanakan,
m e n g a d a k a n  d a n  m e n g e l o l a  s a r a n a  p e n y u l u h a n ,  m e m p e r b a n y a k  d a n
menyebarkan mater i  penyu luhan ser ta  member ikan pe layanan tekn is  dan
admin is t ras i  kepada para  penyu luh  da lam pembinaan dan pengembangan
kelembagaan petani nelayan, penyelenggaraan kursus-kursus tani ,  penggunaan
sarana penyuluhan dan perumusan serta penyiapan mater i  penyuluhan.

Bagian Keenam
Seksi Sumber Hayati

Pasal 20
(1) Seksi Sumber Hayat i  mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas

Perikanan di  bidang pembinaan sumber hayat i  per ikanan.

t2) SeksiSumber Hayat i  dipimpin oleh seorang Kepala SeksiSumber Hayat i .

Pasal 21

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 20 Peraturan Daerah
in i ,  Seks i  Sumber  Hayat i  mempunya i fungs i  :
a .  Me laksanakan inventar isas i ,  iden t i f i kas i ,  ana l i s is  perh i tungan dan pemetaan

potensi budidaya ikan di  perairan umum, sungai,  waduk, rawa dan genangan air
lainnya serta perhi tungan dan pemetaan potensi lahan budidaya;

b. Melaksanakan penyusunanpetunjuk operasional pengawasan penangkapan ikan,
memantau, mengevaluasi dan memberikan bimbingan pelaksanaan pengawasan
penangkapan ikan;
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( 1 )

(21

r  b imb ingan a lokas i  dan pengenda l ian  pemanfaatan  sumber  daya
)war ,  a i r  payau dan lau t ;

,akan inventar isas i .  iden t i f i kas i  dan b imb ingan operas iona l  per l indungan
.  daya ikan  dan l ingkungannya yang mel ipu t i  pencegahan pemberantasan

. penyakit  serta konservasi dan rehabi l i tasi  sumber daya ikan kr i t is dan langka
.a  pencegahan dan penanggu langan pencemaran pera i ran .

Pasal 22

Seks i  Sumber  Hayat i  te rd i r idar i  :

a .  Sub Seks i  lden t i f i kas i  Sumberdaya lkan ;
b .  Sub Seks i  Pengawasan Penangkapan lkan ;
c .  Sub Seks i  Per l inc lungan Sumberdaya lkan  dan L ingkungan;
d .  Sub Seks i  Pengenda l ian  Bud idaya lkan .

Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing
d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks iyang berada d ibawah dan ber tanggung
jawab kepada Kepala Seksi Sumber Hayat i .

Pasal 23

S u b  S e k s i  l d e n t i f i k a s i  S u m b e r d a y a  l k a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k u k a n
inventar isasi ,  ident i f ikasi  dan anal is is serta perhi tungan dan pemetaan potensi
bud idaya ikan  d i  pera i ran  umum,  danau,  sunga i ,  waduk,  rawa dan genangan a i r
lainnya serta perhi tungan dan pemetaan potensi lahan budidaya.

Sub Seksi Pengawasan Penangkapan lkan mempunyaitugas menyusun petunjuk
o p e r a s i o p a l  p e n g a w a s a n  p e n a n g k a p a n  i k a n ,  m e m a n t a u ,  m e n g e v a l u a s i ,
member ikan b imb ingan pe laksanaan pengawasan penangkapan ikan  d i  lau t  dan- -
d i  p e r a i r a n  u m u m ,  

s -  . ' - -  - ' - -  - -  
i r '

Sub Seks i  Per l indungan Sumberdaya lkan  dan L ingkungan mempunya i  tugas
melaksanakan inventar isas i ,  iden t i f i kas idan b imb ingan operas iona lper l indungan
sumberdaya ikan dan l ingkungan yang mel iput i  pencegahan serta pemberantasan
hama penyakit ,  konservasi dan rehabi l i tasi  sumberdaya ikan kr i t is dan langka
ser ta  pencegahan dan penangg u langan pencemara  n  pera i ran .

Sub Seks i  Pengenda l ian  Bud idaya lkan  mempunya i  tugas  melakukan b imb ingan
a lokas i ,  pengenda l ian  pemanfaatan  sumberdaya ikan  d i  a i r  tawar .  payau dan lau t .

( 1 )

(2)

(3)

(4)

10 B a g i a n  .  . . . . . . . .  .  . . . .  (  1 1  )
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Bagian Ketujuh
Seksi Usaha Tani/NelaYan

Pasal 24

(1)  Seks i  Usaha Tan i /Ne layan mempunya i  tugas  melaksanakan sebag ian  tugas  D inas

Per ikanan d i  b idang pembinaan usaha tan i /ne layan '

e\ Seksi Usaha Tani/Nelayan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Usaha Tani/Nelayan

Pasal 25

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 24 Peraturan Daerah

ini ,  Seksi Usaha Tani/Nelayan mempunyaifungsi :

a.  Melaksanakan anal is is usaha tani/nelayan, bimbingan permodalan pengelolaan

dan kerjasama usaha Perikanan;
b .  Me laksanakan pe layanan dan pengawasan per i j inan  usaha per ikanan yang

meliput i  pelayanan informasi per i i inan prosedur dan tata cara permohonan i i in

usaha serta pemantauan pelaksanaan i j in usaha perikanan;

c. Melaksanakan bimbingan teknologi pen6nganan dan pengolahan hasil perikanan,

pembinaan dan pengawasan mutu  yang mel ipu t i  p roduk ,  tenaga,  sarana,

prosedur dan metode Pengujian;

d. Melaksanakan bimbingan dan pengembangan pemasaran hasi l  per ikanan yang

meliput i  anal is is pasar,  pemantauan dan penyebaran informasi pasar serta

promosi hasi l  per ikanan untuk pemasaran di  dalam maupun di  luar negeri '

Pasal 26

(1) Seksi Usaha Tani iNelayan terdir idar i  :

a.  Sub Seksi Pembinaan Usaha;
b. Sub Seksi Peri j inan Usaha;
c. Sub Seksi Pengolahan dan Pembinaan Mutu;

d. Sub Seksi Pemasaran.

(2) Sub Seksi-sub seksi  sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal in i ,  masing-masing

dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksi yang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Seksi Usaha Tani/Nelayan

1 1 Pasa l2 l  . . . . . . . . . . . . . . .  (  12  )
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( 1 )

(2 )

(3)

Pasal 27

Sub Seks i  Pembinaan t i . .nu  mempunya i  tugas  melakukan ana l is is  usaha Tan i /
Ne layan,  b imb ingan permoda lan ,  penge lo laan dan ker jasama usaha per ikanan.

S u b  S e k s i  P e r i . i i n a n  L J s a h a  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k u k a n  p e l a y a n a n  d a n
pengawasan per i j inan  usaha per ikanan yang mel ipu t i  pe layanan in fo rmas i
per i j inan ,  p rosedur  dan ta ta  cara  permohonan i i j i n  usaha ser ta  pemantauan
pe laksanaan per i j inan  usaha per ikanan.

Sub Seks i  Pengo lahan dan Pembinaan Mutu  mempunya i  tugas  melakukan \

b imb ingan tekno log i  penanganan dar r  penge lo laan has i l  per ikanan,  pembinaan '

dan pengawasan mutu  yang mel ipu t i  p roduk ,  tenaga,  sarana,  p rosedur  dan
metode penguj ian serta unit  pengolahan hasi l  per ikanan.

S u b  S e k s i  P e m a s a r a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k u k a n  b i m b i n g a n  d a n
p e n g e m b a n g a n  p e m a s a r a n  h a s i l  p e r i k a n a n  y a n g  m e l i p u t i  a n a l i s i s  p a s a r ,
pemantauan dan penyebaran informasi pasar serta promosi hasi l  per ikanan untuk
pemasaran d ida lam maupun d i  luar  neger i .

Bagian Kedelapan
Seksi Prasarana

Pasal 28

(1) Seksi Prasarana mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Perikanan
d i  b idang pembinaan prasarana per ikanan dan pemuk iman Ne layan/Petan i  l kan .

12) Seksi Prasarana dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Prasarana.

Pasal 29

Untuk  menye lenggarakan tugas  sebaga imana d imaksud Pasa l  28  Pera turan  Du" ruh  €

in i ,  Seks i  Prasarana mempunya i fungs i  :
a .  M e l a k s a n a k a n  i n v e n t a r i s a s i ,  i d e n t i f i k a s i ,  p e r e n c a n a a n  d a n  s k a l a  p r i o r i t a s

pembangunan,  pengembangan dan rehab i l i tas i  p rasarana penangkapan ikan  dan
sarana ke lengkapannya ser ta  b imb ingan dan pengawasan pe laksanaannya;

b .  Me laksanakan perumusan pengembangan dan pembinaan po la  ta ta  operas iona l
dan ta ta laksana ser ta  jasa  pengusahaan pe labuhan per ikanan dan pangka lan
pendara tan  ikan ;

(4)

1 2  c .  M e l a k s a n a k a n  . . . .  (  1 3  )
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d .

( 1 )

(2)

M e l a k s a n a k a n  i n v e n t a r i s a s i ,  i d e n t i f i k a s i  d a n  p e r a n c a n g a n  p e m b a n g u n a n ,
pengembangan dan rehab i l i tas i  p rasarana bud idaya ser ta  ke lengkapannya dan
merumuskan po la  ta ta laksana penge lo laannya;

M e l a k s a n a k a n  i n v e n t a r i s a s i ,  i d e n t i f i k a s i  d a n  p e n y u s u n a n  r a n c a n g a n
pembangunan,  pengembangan dan rehab i l i tas i  ser ta  pembinaan pemuk iman
Nelayan/Petan i  i kan  dan l ingkungannya.

Pasal 30

Saksi Prasarana terdir i  dar i  :

a.  Sub Seksi Prasarana Penangkapan;
b. Sub Seksi Tata Operasional Pangkalan Pendaratan lkan;
c. Sub Seksi Prasarana Budidaya;
d .  Sub Seks i  L ingkungan Pemuk iman Ne layan/Petan i  l kan .

Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing
d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks iyang berada d ibawah dan ber tanggung
jawab kepada Kepala Seksi Prasarana.

Pasa l  31

Sub Seksi Prasarana Penangkapan mempunyai tugas melakukan inventar isasi ,
i d e n t i f i k a s i ,  m e n y i a p k a n  r a n c a n g a n  d a n  s k a l a  p r i o r i t a s  p e m b a n g u n a n ,
p e n g e m b a n g a n  d a n  r e h a b i l i t a s i  p r a s a r a n a  p e n a n g k a p a n  i k a n  d a n  s a r a n a
kelengkapannya serta pengawasannya.

Sub Seks i  Ta ta  Operas iona l  Pangka lan  Pendara tan  lkan  mempunya i  tugas
m e r u m u s k a n ,  m e m b i n a  d a n  m e n g e m b a n g k a n  p o l a  t a t a  o p e r a s i o n a l  d a n
tatalaksana serta jasa pengusahaan pangkalan pendaratan ikan.

Sub Seks i  Prasarana Bud idaya mempunya i  tugas  melakukan inventar isas i ,
i n d e n t i f i k a s i  d a n  m e n y u s u n  r a n c a n g a n  p e m b a n g u n a n ,  p e n g e m b a n g a n  d a n
rehabi l i tasi  prasarana budidaya dan sarana kelengkapannya serta merumuskan
petunjuk teknis pengelolaannya.

S u b  S e k s i  L i n g k u n g a n  P e m u k i m a n  N e l a y a n / P e t a n i  i k a n m e m p u n y a i  t u g a s
melakukan inventar isasi ,  ident i f ikasi ,  serta menyusun rancangan pembangunan,
pengembangan dan rehabi l i tasiserta pembinaan pemukiman Nelayan/Petani lkan
dan l ingkungannya.

( 1 )

12\

( J t

(4)

13 B a g i a n  . . . . . . . . . . . . .  (  1 4  )
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Bagian Kesembilan
U P T D

Pasal 32
(1) UPTD mempunyai kedudukan sebagai unsur pelaksana teknis operasional Dinas

Perikanan.

l2l  UPTD dipimpin oleh seorang Kepala UPTD.

Pasal 33
UPTD dapat dibentuk berdasarkan kr i ter ia yang akan di tetapkan oleh Menter i  Dalam
Neger i .

Bagian Kesepuluh
Kelompok Jabatan Fungsional

Pasal 34
(1 !  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  d i  l i ngkungan D inas  Per ikanan mempunya i tugas

melakukan kegiatan teknis perikanan di  bidang keahl ian masing-masing.

(21  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i ,  d ip imp in
oleh seorang Tenaga Fungsional Senior selaku Ketua Kelompok.

Pasal 35

(1) Kelompok Jabatan Fungsional dapat dibagi dalam sub-sub kelompok sesuai
dengan kebutuhan.

12\ Jumlah Tenaga fungsional di tentukan berdasarkan si fat ,  jenis dan beban kerja
yang ada.

(3 )  Pembinaan te rhadap tenaga Fungs iona l  d i lakukan sesua i  dengan ke ten tuan S
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB IV
TATA KERJA

Pasal 36

(1)  Da lam melaksanakan tugasnya se t iap  sa tuan organ isas i  da lam l ingkungan D inas
Per ikanan,  wa j ib  menerapkan pr ins ip  koord inas i ,  in tegras i  dan s inkron isas i  ba ik

1 4 d a l a m  . , . . . . . . . . . .  (  1 5  )
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( 1 )

\21

dalam l ingkungan masing-masing maupun antar satuan organisasi  sesuai dengan
tugas  mas ing-mas ing

( 2 \  D a l a m  m e r a k s a n a k a n  t u g a s n y a  D i n a s  p e r i k a n a n  w a j i b  m e n y e r e n g g a r a k a n
koordinasi secara fungsionar dengan cara sebaik-baiknva.

Pasal 37

Kepala Dinas melaksanakan tugasnya berdasarkan kebi jaksanaan yang di tetapkan
oleh Bupat i  Kepala Daerah.
Kepala Dinas berkewaj iban memberikan petunjuk, membina, membimbing dan
mengawasi pekerjaan unsur-unsur pembantu dan pelaksana yang berada dalam
l ingkungan d inasnya.

Pasal 38

s e t i a p  p i m p i n a n  s a t u a n  o r g a n i s a s i  d a r a m  r i n g k u n g a n  D i n a s  p e r i k a n a n
ber tanggung jawab da lam memimpin  dan mengkoord inas ikan bawahannya
m a s i n g - m a s i n g  d a n  m e m b e r i k a n  b i m b r n g a n  s e r t a  p e t u n j u k - p e t u n j u k  b a g ipelaksanaan tugas bawahannya.
set iap pimpinan satuan organisasi  waj ib mengikut i  dan mematuhi petunjuk_
petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-masing, menyampaikan
laporan tepat pada waktunya
set iap laporan yang di ter ima pimpinan satuan or.ganisasi  dar i  bawahannya waj ib
diolah dan dipergunakan sebagai bahan penyusun laporan lebih lanjut dan untuk
memberikan petunjuk-petunjuk kepada petugas bawahannya.

pasal 39

Para Kepala Seksi,  Kepala UPTD dan Ketua Kelompok Jabatan Fungsional pada DinasPerikanan menyampaikan laporan kepada Kepala Dinas dan Kepaia Sub Bagian Tata
Usaha menyusun laporan berkala Dinas perikanan.

Pasal 40

Dalam menyampaikan. raporan masing-masing kepada atasan, tembusan raporan
disampaikan pula kepada organisasi  la in yang secara fungsional mempunyai hubungan
kerja.

( 1 )

(2)

1 ? \
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Pasal 4t

Dalam melaksanakan tugasnya set iap pimpinan satuan organisasi  dibantu pimpinan
organisasi  bawahannya dan dalam rangka pemberian bimbingan kepada bawahan
masing-masing mengadakan rapat berkala.

BAB V
PENGANG KATAN DALAM JABATAN

Pasal 42

Kepala Dinas, Kepala sub Bagian Tata Usaha, Kepala seksi, Kepala uprD dan Ketua
Kelompok Jabatan Fungsional serta pejabat-pejabat lainnya di  l ingkungan Dinas
Perikanan diangkat dan diberhent ikan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 43

Jenjang iabatan dan kepangkatan serta susunan kepegawaian diatur sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB VI
KETENTUAN LAIN.LAIN

Pasal 44
Kepala sub Bagian Tata usaha sehari-hari disebut Sekretaris.

BAB VII S
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 45

Sejak mulai berlakunya Peraturan Daerah ini, maka Peraturan Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat l l  Pemalang Nomor 4 Tahun 1981 tentang Susunan Organisasi  dan
Tata Kerja Dinas Perikanan Kabupaten Daerah Tingkat l l  pemalang dinyi takan t idak
berlaku lagi .

\

1 6
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Pasal 46

lJa l -ha l  yang be lum d ia tu r  da lam Pera turan  Daerah in i  akan d ia tu r  leb ih  lan ju t  o leh
Bupat i  Kepa la  Daerah sepan jang mengena i  pe laksanaannya.

Pasal 47

Pera turan  Daerah in i  mu la i  ber laku  pada tangga l  d iundangkan.
Agar  supaya se t iap  orang dapat  mengetahu inya ,  memer in tahkan pengundangan

Pera turan  Daerah in i  dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten
'Daerah T ingkat  l l  Pemalang.

D i t e t a p k a n  ;  d i  P e m a l a n g
P a d a  t a n g g a l  :  2 4  J u n i  1  9 9 6

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II  PEMALANG

PEMALANG
Ketua.

cap cap

D  r s .  H .  L A S W A D I  D  r s .  H .  M  U  N  l R

D I S A H K A N

Dengan
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I  Jawa Tengah

Tangga l  :30  Desember  1996 No.  :  188.3 /411/1996

An, SEKRETARIS WILAYAH/DAERAH TINGKAT I JAWA TENGAH
Kepa la  B i ro  Hukum

cap

ttd

SUTJI ASTOTO, SH
Pembina

N r P  0 1 0  0 8 8 ' 1 5 7
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D I U N D A N G K A N

DALAM LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II  PEMALANG
N O M O R  :  1 1  T A N G G A L :  3 1  D E S E M B E R  1 9 9 6

S E R I D N O . : 1 0

SE KR ETAR IS WI LAYAH/DAERAH TI N G KAT I I PE MALANG

cap

ttd

Drs. MOELJONO
Pembina Utama Muda

NIP 500 029 622
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P E N J E L A S A N

A T A  S

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG
NOMOR 7 TAHUN 1996

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS PERIKANAN KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

PEMALANG

I .  PENJELASAN UMUM.

Dengan d ike luarkannya Keputusan Menter i  Da lam Neger i  Nomor  6  Tahun
1994 tentang Pedoman Organisasidan Tata Kerja Dinas Perikanan Daerah, maka
Pera turan  Daerah Kabupaten  Daerah T ingkat  l l  Pemalang Nomor  4  Tahun 1981
tentang Susunan Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Perikanan Kabupaten Daerah
T ingkat  l l  Pemalang per lu  d icabut  dan menetapkan kembal i  Organ isas idan Tata
Kerja Dinas Perikanan dimaksud Peraturan Daerah.

II. PENJELASAN PASAL DEMIPASAL

Pasal 1 sampai dengan 39 :  cukup jelas.

Pasal 40 :  Laporan sebaga imana d imaksud Pasa l  40  in i ,
kecual i  laporan berkala juga laporan insident i l  dan
laporan la in  menuru t  kabutuhan.

Pasal 40 sampai dengan 47 :  cukup jelas.

1 9 BAGAN
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BAGAN ORGANISASI DINAS PERIKANAN
KABUPATEN DAERAH TINGIGT II

PEMALANG

KEPALA t

S E K S I
P R O D U K S I

S E K S I
P E N Y U L U H A N

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

SUB SEKSI
TATA PENYULUHAN

SUB SEKSI
KELEMBAGAAN TENAGA &

SARANA

SUB SEKSI
PENANGKAPAN IKAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

P E M A L A N G
Ketua,

CAP

rtd.

Drs. H. LASWADI
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LAMPIRAN:  PERATURAN DAERAH KABUPATEN OAERAH
TINGKAT II PEMALANG
NOMOR 7 TAHUN 1996 TENTANG ORGANISASI
D A N  T A T A  K E R J A  D I N A S  P E R I K A N A N
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG

BUPATIKEPALA DAERAH TINGKAT II
P E M A L A N G

CAP

nd.

{

t

)INAS

. J

-.t

t
I

S E K S I
S U M B E R  H A Y A T I

S E K S I
USAHA TANI/NELAYAN

S E K S I
P R A S A R A N A

SUB SEKSI
IDENTIFIKASI

SUMBER DAYA IKAN

su8 sEKsl
PEMBINAAN USAHA

SUB SEKSI
PENGAWASAN

PENANGKAPAN IKAN

SUB SEKSI
PERIJINAN USAHA

SUB SEKSI
TATA OPERASIONAL

PANGK,ALAN PENORT. IKAN

SUB SEKSI
PERLIND. SUMBER DAYA
II(AN DAN LINGKUNGAN

SUB SEKSI
PENGENDALIAN
BUDIDAYA II(AN

SUB SEKSI
LINGKUNGAN PEMUKIMAN

NELAYAN/PETANI IKAN

Drs. H. MUNIR
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